V-1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pengujian dan pengukuran semua data yang dilakukan maka didapatkan

kesimpulan yakni dimana.

5.2

1.

Tegangan yang dihasilkan generator untuk proses charging baterai sepeda
listrik mendapatkan pucak tegangan sebesar 13,59 volt dengan rpm yang

dihasilkan 370,3 rpm dan kecepatan sepeda listrik 25,8 km/h.

. Pada saat proses charging baterai sepeda listrik kenaikan tegangan baterai

dari tegangan 12,79 — 12,89 volt mengalami kenaikan sebanyak 0,10 volt.
Dalam waktu tempuh 14.4 km.

Arus pada saat proses charging sepeda listrik rata — rata 0,30 ampere dan

arus tertinggi 0,36 dengan tegangan charging 13,58 volt.

Saran

Adapun saran pada penelitian ini yaitu:

1.

Pada kedudukan generator harus di perbarui lagi agar tegangan yang

didapatkan lebih besar.

Pada rantai yang terhubung pada generator dan motor bldc sepeda listrik

di panjangkan lagi agar mendapatkan tegangan yang tinggi.

Pada kecepatan sepeda listrik dapatnya di tingkatkan lagi agar putaran

generator bertambah.

Sebaiknya alat ukur portable yang digunakan untuk TA ini dibuat dalam

1 kotak /unit yang menyatu dengan sepeda listrik.
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